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Demi masa, sesungguhnya manusia itu 


benar-benar berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih dan saling menasehati dalam 


kebenaran dan saling menasehati 


dalam keshabaran.” 


(QS. Al-’Ashr/103:1-3)





***





K


ehidupan memang tidak bisa dilepaskan dari perjalanan sang waktu. Karena setiap nafas dan gerak membutuhkan waktu sehingga banyak orang kemudian menyusun kon-sep tentang waktu ini disebabkan kepentingannya dalam memahami waktu agar mereka tidak menjadi manusia yang diperbudak waktu. 


Islam sudah sejak 15 abad yang silam memberikan konsep dan cara memanfaatkan waktu agar tidak terbuang percuma. Sebenarnya manusia setiap detiknya mengisi waktu yang disediakan, hanya kegiatan yang dijadikan pengisi waktu itulah yang membedakan dia termasuk golongan yang mana. 


Maka, bagi kaum muslimin telah ada pedoman mengisi waktu ini, baik dari Al-Quran maupun dari Hadits Nabi SAW, bahkan secara praktis telah diberikan contoh manusia yang pandai memanfaatkan waktu, baik melalui para rasul atau orang-orang shalih. 


Al-Quran mencantumkan beberapa istilah yang berkenaan dengan waktu seperti Al-fajr, Al-lail, Al-nahar, Al-dhuha, dan Al-'ashr. Semua istilah tersebut mengingatkan manusia tatakala melewati waktu-waktunya, karena ter-nyata kebanyakan manusia selalu lupa diri membiarkan waktu terus bergulir tanpa menggunakannya dalam kebaikan. Sabda Rasulullah SAW: "Dua nikmat yang kebanyakan manusia terkecoh karenanya, yaitu nikmat sehat dan waktu luang.” �


Mengingat pentingnya waktu dalam kehidupan muslim, ada baiknya kita merenung sejenak, guna mengetahui sudah sejauhmana kita memanfaatkan waktu yang telah Allah berikan. Sehingga dengan cara itu, mudah-mudahan kita dapat menata kembali jadwal hidup yang selalu diisi dengan amal shalih.


Atas pertimbangan inilah, Dr. Yusuf Qar-dhawi menulis sebuah buku yang secara khusus membahas masalah ini dengan judul "Al-Waqt fii Hayat Al-Muslim" (Waktu dalam kehidupan Muslim) yang secara luas dan terpe-rinci mengungkap rahasia waktu dalam Al-Quran serta aplikasinya dalam kehidupan muslim. Membaca buku ini seakan kita dibawanya menembus waktu sehingga timbul kesadaran setelah kita lalai atas nikmat waktu yang Allah berikan. 


Menurutnya, waktu memiliki karakter sendiri. Di antaranya; 


Pertama, waktu berlalu sangat cepat dan tidak menunggu manusia mengisinya. Memang kita rasakan tidak disadari setiap detik yang kita lalui sampai tahun-tahun yang kita masuki dirasakan hanya sesaat dan terus berganti. Untuk itu perlunya menata aktifitas dengan amal shalih agar kita tidak kecolongan sang waktu, sebagaimana sya’ir Arab mengatakan, Al-Waqt ka Al-Saif. Fa In Lam Taqtha'haa Qatha'aka. Artinya, "Waktu laksana pedang, jika kamu tidak memanfaatkannya maka ia akan menebas-mu.” 





Kedua, waktu yang telah berlalu tidak akan pernah kembali dan akan menjadi kenangan indah atau sebuah penyesalan. Imam Hasan Al-Bishri mengungkapkan; "Setiap hari ketika merekah fajar, sang waktu berseru, "Wahai anak Adam, aku adalah makhluk baru, dan atas amal perbuatan kalian aku menjadi saksi. Oleh karenanya ambillah bekal dariku. Sesungguhnya bila aku telah berlalu, aku tidak akan pernah kembali sampai Hari Kiamat.” 





Ketiga, waktu adalah milik manusia yang amat menentukan. Karenanya bila manusia membiarkannya berlalu tanpa amal shalih, sungguh amat merugi. 


Bagaimana agar kita tidak menjadi manusia yang merugi di dunia dan Akhirat ? Allah SWT selalu mencurahkan rahmat-Nya kepada manu-sia, sehingga ketika manusia menginginkan kebahagiaan di dunia dan Akhirat, dia memberikan petunjuk-Nya melalui firman-Nya dalam surat Al-Ashr; "Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam keru-gian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih dan saling menasehati dalam kebenaran dan saling menasehati dalam keshabaran.” �


Imam Syafii pernah berkomentar: "Kalaulah Al-Quran hanya diturunkan satu surat saja, maka cukup surat Al-Ashr ini mewakili isi Al-Quran.” Hal ini bisa kita fahami dari pesan yang disampaikannya, antara lain menjelaskan bahwa kehidupan manusia adalah rangkaian waktu dan untuk mengisinya dibutuhkan empat aktifitas. 





Pertama, dengan keimanan secara total kepada Allah, baik hati, lisan dan anggota badan. Yaitu iman yang memiliki 76 cabang, yang tertinggi kalimat tauhid Laa ilaha illallah dan yang paling ringan membuang duri yang membahayakan. Dengan memperhatikan wak-tu, setiap saat diisi dengan kegiatan yang men-cerminkan keimanan kita kepada Allah SWT. 





Kedua, mengisi waktu dengan amal shalih baik yang dipandang baik di hadapan Allah atau sesama manusia. Karena Allah menjamin kebahagiaan bagi orang yang beriman dan beramal shalih, firman Allah: "Dan barang-siapa mengerjakan amal shalih dan dia dalam keadaan beriman, maka ia tidak khawatir akan perlakuan yang tidak adil terhadapnya atau dirampas haknya.” �





Ketiga, memberikan nasehat yang benar yaitu memberikan jalan kebaikan yang telah diyakini kebenarannya. Al-Haq menurut Al-Maraghy adalah suatu kebenaran yang kuat dan didasari oleh dalil dan bukti yang otentik dari Nabi SAW.� 





Keempat, memberi nasehat keshabaran dalam mengahadapi cobaan dari Allah yang pada hakikatnya menguji keimanan kita kepa-da-Nya. Al-shabr adalah kekuatan jiwa yang membuat manusia mampu menahan kesengsaraan dalam melakukan amal kebaikan. Sehingga dengan kekuatan jiwa ini seseorang akan mudah melewati berbagai rintangan untuk mencapai tujuan yang mulia. 





Banyak sekali ayat Al-Quran dan Hadits Nabi SAW yang menyuruh kita memperhatikan waktu. Salah sebuah Hadits menyatakan sabda Nabi SAW: "Bersegeralah kamu melakukan amal-amal shalih, karena sesungguhnya akan terjadi kekacauan seperti bagian malam yang gelap gulita. Di pagi hari seorang menjadi mu’min tetapi di sore hari ia menjadi kafir. Ia menjual agamanya demi Keduniaan semata.” � 


Maka untuk membiasakan diri mengisi waktu dengan amal shalih, Dr. Yusuf Qardhawi memberikan lima kiat sebagai sikap muslim terhadap waktu. 





Pertama, menjaga manfaat waktu dengan seefisien mungkin, sebagaimana kita menjaga harta bahkan lebih dari itu. Rasulullah SAW pernah ditanya: "Siapakah manusia yang pa-ling baik?" Ia menjawab: "Ialah orang yang panjang umurnya dan baik amalnya.” Kemudian ditanya lagi: "Siapakah orang yang paling buruk?" Rasul menjawab: "Ialah orang yang panjang umurnya tapi jelek amalnya.” � 





Kedua, tidak menyia-nyiakan waktu luang karena waktu adalah nikmat Allah yang tidak boleh disia-siakan. Sebuah Hadits menyebutkan: "Manfaatkanlah lima perkara sebelum datang lima perkara.... manfaatkanlah waktu senggangmu sebelum datang kesibukan.” 





Ketiga, bersegera dalam kebaikan, jangan ditunda-tunda. Ibnu Umar RA berkata: "Apa-bila ada kesempatan waktu sore janganlah kamu menunggu sampai pagi, dan apabila datang kesempatan waktu pagi janganlah kamu tunda hingga sore. Jadikan waktu sehatmu sebelum datang sakit dan waktu hidupmu sebelum datang kematian.”





Keempat, merenungi setiap detik waktu yang kita gunakan dan mengambil pelajaran darinya. Sabda Rasulullah SAW ; "Seorang hamba tidak akan berpindah tempatnya sebelum ditanya empat perkara; tentang umurnya dengan apa dilalui, tentang ilmunya apa yang telah dilakukannya, tentang hartanya darimana ia dapat dan kemana ia nafkahkan dan tentang fisik-nya bagaimana ia gunakan.” � 


Kelima, mengatur waktu sesuai dengan porsi yang dibutuhkan, serta disiplin terhadap aturan waktu yang telah ada dan menyelesaikannya dengan penuh kesungguhan. Firman Allah SWT: "Maka apabila kamu telah selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain, dan hanya kepada Tuhanmu sebaiknya kamu berharap.” �





Inilah di antaranya urgensi waktu dalam kehidupan muslim yang sarat dengan amal shalih dan kebaikan. Maka yang harus dijadikan motto hidup muslim adalah: "Hayatuna kulluha ‘ibadah.” (Hidup, seluruhnya untuk ibadah). 


Beruntunglah orang yang hari ini lebih baik dari hari sebelumnya dan merugilah orang yang hari ini sama dengan hari sebelumnya. Dan celakalah orang yang hari ini lebih buruk dari hari sebelumnya. 


"Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok, dan bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang yang fasiq.” �
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